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Kata Kunci: ABSTRAK
Stunting; ] . .. .
pengetahuan: - L_atar Be_:la-lkang.: Stun‘gng. adalah permasalah gizi k.r(.)ms yang
asi okelusif: h%ngga kini masih menjadi tantangan global. Kondisi stuntllng
envakit in t’"eksi' di Kabupaten Buton Tengah membutuhkan penanganan serius
peny ’ mengingat perannya sebagai bagian dari upaya nasional untuk
Keywords: menurunkap angka .stl.mt@ng secara menyeluruh. Tujuan:
Stunting: Mengetahl_n 1-<arakter1:st1k ibu dan fak-tor yang berhubungan
nowle d:ge; dengan kejadian stunting pada anak usia 0-23 bulan. Metode:

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross
sectional study. Sampel adalah seluruh ibu balita 0 — 23 bulan
yang berada di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple
random sampling sebanyak 78 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner. Analisis
data univariate dan Bivariat. Hasil: Kejadian stunting pada
anak usia 0-23 bulan di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton
Tengah memiliki pola yang berbeda bila dilihat dari
karakteristik umur, pendidikan ibu dan pekerjaan orang tua.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
pengetahuan, Asi Ekelusif dan riwayat penyakit infeksi
dengan kejadian stunting pada anak usia 0-23 di kecamatan
lakudo kabupaten buton tengah dengan nilai p < 0,05.
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan
pengetahuan, Asi Ekelusif dan riwayat penyakit infeksi
dengan kejadian stunting pada anak usia 0-23 di kecamatan
lakudo kabupaten buton tengah. Ini berarti bahwa semakin
baik pengetahuan ibu, pemberian Asi Eklusif dan kurangnya
riwayat penyakit infeksi kemungkinan kejadian stunting
semakin berkurang.

exclusive breastfeeding;
infectious diseases;
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ABSTRACT

Background: Stunting is a chronic nutritional problem that
remains a global challenge. The stunting situation in Central
Buton Regency requires serious attention considering its role
as part of the national effort to reduce stunting rates
comprehensively. Objective: To determine the characteristics
of mothers and factors related to the incidence of stunting in
children aged 0-23 months. Method: This type of research is
quantitative with a cross-sectional study design. The sample
was all mothers of toddlers aged 0-23 months in Lakudo
District, Central Buton Regency. The sampling technique was
carried out by simple random sampling of 78 respondents.
Data collection was carried out using a questionnaire.
Univariate and bivariate data analysis. Results: The
incidence of stunting in children aged 0-23 months in Lakudo
District, Central Buton Regency has a different pattern when
viewed from the characteristics of age, maternal education
and parental occupation. This study shows that there is a
relationship between knowledge, exclusive breastfeeding and
a history of infectious diseases with the incidence of stunting
in children aged 0-23 in Lakudo District, Central Buton
Regency with a p value <0.05. Conclusion: There is a
significant relationship between knowledge, exclusive
breastfeeding, and a history of infectious diseases and the
incidence of stunting in children aged 0-23 in Lakudo District,
Central Buton Regency. This means that the better the
mother's knowledge, the more exclusive breastfeeding she
provides, and the lower the history of infectious diseases, the
lower the likelihood of stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah salah satu masalah gizi paling parah yang sedang terjadi di dunia saat ini .
Kondisi ini menyebabkan kekurangan nutrisi yang berkelanjutan dan keterlambatan pertumbuhan pada
anak balita anak di bawah lima tahun yang tidak tumbuh dengan cepat sesuai usianya. Balita tersebut
stunting atau stunting berat dapat diidentifikasi dengan melihat panjang atau tinggi badan menurut umur
(PB/U atau TB/U) yang memenuhi standar pertumbuhan WHO-MGRS (Multicentre Growth Referrence
Study).

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa lebih dari 165 juta anak di bawah
usia lima tahun di seluruh dunia mengalami efek kekurangan gizi, termasuk stunting. Organisasi tersebut
menetapkan stunting sebagai masalah utama dalam kesehatan masyarakat dan menetapkan tujuan untuk
menurunkan prevalensinya sebesar 40% antara tahun 2010 dan 2025. Menurut laporan WHO tahun
2012, terdapat sekitar 162 juta anak yang mengalami stunting, dan angka ini diperkirakan akan terus

menurun.'
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Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting nasional
tercatat sebesar 19,8% atau setara dengan 4.482.340 balita. Angka ini berada di bawah target Bappenas
sebesar 20,1% dan mengalami penurunan sebesar 1,7% dibandingkan tahun 2023 yang mencapai 21,5%.
Meskipun demikian, Indonesia masih menempati peringkat kedua tertinggi dalam prevalensi stunting di
kawasan Asia Tenggara pada tahun 2024, hanya berada di bawah Timor Leste.?

Stunting yang tinggi di Indonesia menunjukkan ketidakmerataan antara provinsi. Sebanyak 12
provinsi mencatat angka stunting di bawah rata-rata nasional, sedangkan 24 provinsi berhasil
menguranginya, dengan Bali mencatat persentase terendah sebesar 8,7%. Ada 11 provinsi yang
melaporkan peningkatan prevalensi stunting, dengan tiga provinsi tertinggi adalah Riau (6,5%), Nusa
Tenggara Barat (5,2%), dan Sulawesi Barat (5,1%). Di sisi lain, penurunan terbesar dilaporkan di
Provinsi Jawa Barat, di mana angka stunting turun sebesar 5,8% dari 21,7% pada tahun 2023 menjadi
15,9% pada tahun 2024. Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yang dilakukan oleh Kementerian
Kesehatan pada tahun 2024 menunjukkan bahwa prevalensi stunting pada balita di Sulawesi Tenggara
sebesar 19,8%, turun dari 30,0% tahun sebelumnya. Namun, meskipun penurunan yang signifikan ini,
Sulawesi Tenggara tetap berada di urutan kedelapan tertinggi di seluruh negeri dan belum mencapai
sasaran penurunan stunting nasional sebesar 14% pada tahun 2024. Selain itu, ada 13 kabupaten dan
kota di provinsi ini yang memiliki prevalensi stunting yang lebih tinggi daripada rata-rata provinsi.

Kabupaten Buton Tengah mencatat prevalensi stunting sebesar 42,7% pada tahun 2021. Angka
tersebut mengalami penurunan menjadi 36,8% pada tahun 2023, dan kembali turun menjadi 24,2% pada
tahun 2024. Meskipun tren penurunan yang signifikan, angka tersebut masih belum mencapai sasaran
nasional Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sebesar 14% pada tahun 2024. Kondisi ini
menunjukkan bahwa stunting masih merupakan masalah kesehatan yang signifikan di Kabupaten Buton
Tengah dan membutuhkan penanganan yang lebih komprehensif dan terarah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rohman pada tahun 2020 di Bojonegoro
menunjukkan bahwa ada hubungan antara keadaan sosial ekonomi dan penyakit infeksi dengan
terjadinya stunting.® Hasil ini diperkuat oleh Febiane Eldrian et al. (2022) di Bandung, yang menemukan
bahwa riwayat diare, ISPA, dan cacingan adalah penyakit infeksi yang berhubungan dengan stunting.*
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khairun Ni'mah (2015), ada hubungan antara ukuran badan
anak saat lahir, pengalaman menyusui eksklusif, penghasilan keluarga, tingkat pendidikan ibu, dan
pemahaman tentang gizi ibu dengan stunting. Hasil ini didukung oleh Yuli Lestari et al. (2024), yang
menemukan bahwa menyusui eksklusif, pengetahuan ibu, dan metode mendidik anak berkorelasi
dengan prevalensi stunting.’

Kabupaten Buton Tengah mencatat sebanyak 382 kasus stunting yang tersebar merata di 14
wilayah kerja Puskesmas. Kasus tertinggi dilaporkan di Puskesmas Mawasangka Tengah dengan 25
kasus, sementara kasus terendah terdapat di Puskesmas Wadibaro sebanyak 1 kasus di tahun 2023.

Kemudian pada tahun 2024, jumlah kasus meningkat menjadi 423, dengan distribusi yang masih merata
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di 14 wilayah kerja Puskesmas, dan kasus tertinggi dilaporkan di Puskesmas Talingga sebanyak 25
kasus.

Berdasarkan data kasus stanting tersebar merata di Kabupaten Buton Tengah dan belum pernah
dilakukan di sebuah Kabupaten Buton Tengah, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Karakteristik Ibu dan Faktor Yang Berhubungan dengan Kejadian Stunting Pada Anak
Usia 0-23 bulan Di Kecamatan Lakudokabupaten Buton Tengah”

METODE

Penelitian ini adalah studi kuantitatif yang menggunakan desain potong lintang. Lokasi
penelitian dipilih di Kecamatan Lakudo, Kabupaten Buton Tengah, dan pelaksanaannya direncanakan
akan dilaksanakan antara bulan Juni hingga Juli 2025. Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian
ini adalah semua ibu yang memiliki anak balita berusia 0 hingga 23 bulan, sedangkan sampel diambil
dari ibu yang memiliki anak balita berusia 0 hingga 23 bulan yang tinggal di Kecamatan Lakudo,
Kabupaten Buton Tengah. Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah pengambilan sampel
acak sederhana dengan total responden sebanyak 78 orang. Pengumpulan informasi dilakukan dengan
kuesioner, dan data yang diperoleh akan dianalisis dengan pendekatan univariat dan bivariat. Hasil dari
analisis akan dipresentasikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabulasi silang untuk

menunjukkan hubungan antar variabel yang diteliti.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan hasil distribusi karakteristik responden dari 78 responden di Kecamatan
Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Sebagian besar responden memiliki umur > 30 Tahun sebanyak 52
responden (66,7%). Pada karakteristik pendidikan mayoritas responden memiliki pendidikan terbanyak
yaitu SMA sebanyak 42 responden (53,8%). Pada aspek pekerjaan mayoritas responden bekerja sebagai
ibu rumah tangga (IRT) dengan jumlah sebanyak 47 responden (60,3%).

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini bahwa tidak
hubungan Usia dengan nilai p = 0,407 terhadap kejadian Stunting, tidak hubungan pendidikan dengan
nilai p = 0,611 terhadap kejadian Stunting, tidak hubungan pekerjaan dengan nilai p = 0,205 terhadap
kejadian Stunting.

Analisis bivariat pada Tabel 2 menunjukkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini bahwa
terdapat hubungan pengetahuan, Asi Ekslusif dan riwayat penyakit infeksi dengan nilai p = 0,000; (p <
0,05) terhadap kejadian stunting pada anak usia 0-23 di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah.
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Tabel 1
Kejadian Stunting Berdasarkan Karakteristik Responden
Kejadian Stunting Total
Karakteristik Ya Tidak
n % n % n %
Usia (tahun)
> 30 Tahun 50 67,6 2 50 52 66,7
<30 Tahun 24 324 2 50 26 333
Pendidikan
Tinggi 41 55 2 50 43 55,1
Rendah 33 45 2 50 35 44.9
Pekerjaan
Bekerja 25 1,3 0 0 25 32,1
Tidak bekerja 49 324 4 100 53 67,9
Total 74 94,7 4 5,1 78 100
Sumber : Data Primer 2025
Tabel 2
Hubungan Pengetahuan, Asi Ekslusif, Riwayat Penyakit Infeksi dan Riwayat Penyakit Infeksi Terhadap
Stunting
Kejadian Stunting _
Variabel Ya Tidak Total Prvalue
n % n % n %
Pengetahuan
Tinggi 8 10,8 4 100 12 154 0,000
Rendah 66 89,2 0 0 66 84,6
Asi Ekslusif
Sering 3 4 4 100 7 9 0,000
Kurang 71 96 0 0 71 91
Riwayat Penyakit Infeksi
Rendah 6 8 4 100 10 12,8 0,000
Tinggi 68 92 0 0 68 872
Total 74 94,7 4 51 78 100

Sumber : Data Primer 2025

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian stunting yang pada anak usia 0-23 bulan di
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah memiliki pola yang berbeda bila ditinjau berdasarkan
karakteristik pendidikan ibu, umur dan pekerjaan orang tua. Dari aspek umur, anak yang berusia 12-23
bulan ditemukan lebih berisiko mengalami stunting dibanding usia 0—11 bulan. Hal ini sejalan dengan
teori window of opportunity pada periode seribu Hari Pertama Kehidupan, di mana kebutuhan zat gizi
meningkat pesat setelah usia enam bulan sementara praktik pengasuhan/ASI dan MP-ASI yang buruk
dari segi kualitas dan frekuensi dapat menyebabkan stunting. Secara teoritis, kerangka konsep Gizi Ibu
dan Anak UNICEF menempatkan perawatan lingkungan , status gizi ibu, dan praktik pemberian MP-
ASI yang tidak sesuai dengan standar kualitas dan frekuensi adalah faktor langsung yang mempengaruhi
pertumbuhan lini.

Studi pendidikan menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan rendah (SMA) memiliki

lebih banyak anak stunting dibandingkan ibu berpendidikan sarjana. Secara teoritis, pendidikan
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berkontribusi pada peningkatan literasi kesehatan dan pengetahuan ibu tentang pola asuh, perawatan
kesehatan, dan nutrisi. Ibu-ibu yang memiliki pendidikan tinggi cenderung menurunkan risiko stunting
dengan menerapkan praktik pemberian makan yang sehat, menjaga kebersihan lingkungan, dan
memanfaatkan layanan kesehatan. Namun penelitian yang dilakukan di Kecamatan Lakudo menemukan
bahwa anak-anak dari ibu rumah tangga dan petani lebih berisiko mengalami stunting dibandingkan
dengan anak-anak dari ibu yang bekerja sebagai PNS atau wiraswasta. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pekerjaan yang tetap dan lebih baik dapat berdampak pada jumlah makanan yang dikonsumsi rumah
tangga . Selain itu, ibu-ibu yang memiliki pekerjaan formal juga mungkin mendapatkan dukungan sosial
dan kebijakan ramah laktasi . Hal ini menyebabkan ASI dan MP-ASI yang lebih baik.

Hasil ini sejalan dengan temuan beberapa studi sebelumnya. Pertama, penelitian nasional oleh
Laksono et al. (2022) menemukan bahwa pendidikan ibu dengan kategori rendah berkorelasi signifikan
dengan peningkatan risiko stunting pada anak usia di bawah dua tahun. Anak dari ibu yang
berpendidikan SD memiliki risiko 1,59 kali lebih tinggi daripada ibu yang berpendidikan perguruan
tinggi.® Kedua, studi di Papua oleh Ashar (2024) menemukan bahwa tiga faktor utama yang
berkontribusi pada stunting anak di bawah dua tahun adalah usia anak, pendidikan ibu, dan pekerjaan
ibu.” Ketiga, penelitian oleh Laksono et al. (2022) pada anak dengan ibu bekerja menemukan bahwa
faktor pendidikan dan jenis pekerjaan ibu terkait erat dengan tingkat stunting; pekerjaan formal
menawarkan perlindungan yang lebih besar.® Keempat, penelitian terbaru oleh Supadmi (2024)
menemukan hal yang sama: anak usia <2 tahun dengan ibu yang berpendidikan rendah dan bekerja
informal lebih cenderung mengalami stunting.®

Temuan di atas menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang paling penting untuk dilakukan di
Lakudo. Ini termasuk meningkatkan pendidikan gizi dan konseling MP-ASI untuk ibu anak berusia 6
hingga 23 bulan; mendukung kebijakan yang mendukung laktasi dan IMD pada ibu bekerja; dan
memperluas jaringan perlindungan pangan bergizi bagi keluarga berpendidikan rendah, khususnya
protein hewani, sesuai dengan kerangka UNICEF tentang determinan gizi. Sebuah penelitian di
Kecamatan Lakudo menemukan bahwa pengetahuan ibu tentang stunting berkorelasi dengan jumlah
kasus stunting pada anak-anak usia 0 hingga 23 bulan. Ibu yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup
tentang pentingnya pemenuhan gizi selama kehamilan dan selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) cenderung kurang memahami pentingnya memberikan ASI eksklusif, MP-ASI berkualitas tinggi,
dan menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. Secara teoritis, kerangka konseptual UNICEF
(2020) mengatakan bahwa faktor pengetahuan ibu adalah komponen penting yang memengaruhi
kebiasaan pengasuhan, perilaku kesehatan, dan akses ke layanan kesehatan. Pada akhirnya, ini
berdampak langsung pada kesehatan anak.’

Pengetahuan ibu yang baik akan meningkatkan kesadaran tentang tanda, penyebab, dan dampak
jangka panjang stunting, sehingga mereka lebih mampu melakukan upaya pencegahan, seperti memberi

MP-ASI dengan keragaman pangan, menjaga kebersihan lingkungan, dan memanfaatkan layanan
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kesehatan. Sebaliknya, pengetahuan yang buruk menyebabkan ibu mengabaikan kebutuhan gizi anak,
terlambat mengenali masalah pertumbuhan, dan kurang memprioritaskan praktik gizi yang benar.

Hasil ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian yang dilakukan
oleh Dewi et al. (2020) menemukan hubungan yang signifikan antara pemahaman ibu dan kejadian
stunting; ibu dengan pengetahuan yang rendah memiliki kemungkinan 2,1 kali lebih besar untuk
memiliki anak dengan stunting.'” Studi Rahayu et al. (2021) menemukan bahwa ibu yang sadar gizi
lebih cenderung memberikan MP-ASI sesuai standar WHO, yang mengurangi risiko stunting pada anak
di bawah 24 bulan.!' Menurut penelitian yang dikutip oleh Laksono (2022) pendidikan dan pengetahuan
ibu membantu mencegah stunting. Rendahnya pemahaman tentang kesehatan anak meningkatkan
kemungkinan stunting, terutama pada usia 0-23 bulan.® Studi Papua oleh Ashar (2024) menemukan
bahwa, selain faktor sosial ekonomi, pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dan MP-ASI adalah
komponen penting dalam mencegah stunting pada anak usia dini.’

Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan stunting pada
anak-anak usia 0 hingga 23 bulan di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Periode 1.000 hari
pertama kehidupan secara teoritis merupakan tahap penting dalam menentukan kualitas tumbuh
kembang anak. Sejak bayi lahir hingga usia enam bulan, ASI eksklusif dapat memenuhi kebutuhan
nutrisi bayi dan mengandung zat imunoprotektif untuk melindungi tubuh dari infeksi yang dapat
mengganggu penyerapan gizi. UNICEF (2020) menyatakan bahwa metode perawatan dan pemberian
makanan merupakan faktor langsung dalam status gizi ibu dan anak. Dengan demikian, pemberian ASI
eksklusif menjadi bagian penting dari pencegahan stunting karena meningkatkan asupan nutrien penting
dan mencegah penyakit infeksi.” !

Studi sebelumnya mendukung temuan ini. Pertama, studi di wilayah Indonesia bagian timur
menemukan bahwa anak yang tidak mendapatkan ASI eksklusif berisiko lebih tinggi mengalami
stunting daripada anak yang mendapatkan ASI eksklusif. Ini menunjukkan bahwa ASI membantu anak-
anak dari keluarga berpenghasilan rendah.'? Kedua, hasil peninjauan sistematis dan meta-analisis
menemukan bahwa pemberian ASI berhubungan signifikan dengan penurunan risiko stunting di negara
berkembang. Namun, karena dipengaruhi oleh status sosial ekonomi dan kualitas MP-ASI setelah usia
6 bulan, heterogenitas antar studi cukup tinggi.'* Ketiga, penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa
praktik menyusui, termasuk ASI eksklusif dan menyusui dini, secara signifikan berhubungan dengan
lebih sedikit kasus stunting pada anak usia di bawah dua tahun. Selain itu, ketidakpatuhan terhadap
praktik menyusui meningkatkan risiko stunting.” Keempat, penelitian lain menemukan bahwa bayi yang
tidak menerima ASI eksklusif dan menyusu selama waktu yang singkat (kurang dari 23 bulan) memiliki
kemungkinan lebih besar untuk stunting pada kelompok usia 6 hingga 23 bulan.'*

Konteks lokal di Kecamatan Lakudo menunjukkan bahwa praktik ASI eksklusif belum optimal;
beberapa faktor yang dipengaruhi oleh ini adalah pendidikan ibu, pekerjaan yang sulit untuk

memberikan ASI, dan kurangnya akses ke informasi gizi. Rendahnya cakupan ASI eksklusif
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meningkatkan risiko stunting karena anak-anak lebih rentan terhadap kombinasi asupan energi dan
mikronutrien yang rendah serta peningkatan paparan infeksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa riwayat penyakit infeksi seperti ISPA, diare, dan
kecacingan memengaruhi kemungkinan terjadinya stunting pada anak usia 0 hingga 23 bulan di
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. Sebagaimana dijelaskan dalam kerangka konseptual
UNICEF, penyakit infeksi secara teoritis memengaruhi status gizi anak secara langsung; infeksi
berulang akan menurunkan nafsu makan, menghambat penyerapan zat gizi, meningkatkan kehilangan
nutrien, dan menyebabkan inflamasi kronis yang menghambat pertumbuhan linier. Konsep gangguan
usus lingkungan (EED) juga menjelaskan bahwa paparan terus-menerus terhadap patogen usus dan
sanitasi yang buruk dapat merusak mukosa usus, menyebabkan anak-anak mengalami malabsorpsi, yang
dapat menyebabkan kegagalan pertumbuhan. '

Melalui analisis multi-negara, ditunjukkan bahwa setiap episode diare dan akumulasi hari diare
sebelum usia 24 bulan secara signifikan meningkatkan risiko stunting di usia 2 tahun, menurut Checkley
et al (2008).!® Menurut penelitian lain, infeksi enterik, terutama diare berulang, berkontribusi pada
gangguan pertumbuhan linier melalui mekanisme peradangan usus dan gangguan metabolisme gizi.!”
Torlesse et al. (2016) menemukan bahwa insiden infeksi di Indonesia, terutama diare dan ISPA, serta
kondisi lingkungan yang buruk, terkait erat dengan prevalensi stunting pada anak usia 0 hingga 23
bulan.'® Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Djuardi et al. (2021) menemukan bahwa infeksi
kecacingan pada anak-anak prasekolah di Indonesia dikaitkan dengan anemia dan malnutrisi, yang pada
gilirannya meningkatkan risiko stunting.!” Konsep lokal di Kecamatan Lakudo menunjukkan bahwa
kasus infeksi pada balita masih sering terjadi, terutama diare dan ISPA yang berulang, dan bahwa
program pencegahan kecacingan dan peningkatan sanitasi belum mencapai hasil yang memuaskan.

Kondisi ini meningkatkan risiko stunting dan kekurangan gizi jangka panjang pada anak-anak.

KESIMPULAN & SARAN

Asi Eksklusif dan sejarah penyakit infeksi terkait dengan terjadinya stunting pada anak berusia
0-23 bulan di kecamatan Lakudo, kabupaten Buton Tengah menunjukkan keterkaitan yang signifikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan ibu yang lebih baik, pemberian ASI Eksklusif yang baik,
serta minimnya riwayat penyakit infeksi dapat mengurangi kemungkinan terjadinya stunting.
Diharapkan para tenaga kesehatan lebih aktif dalam memberikan edukasi dan penyuluhan kepada ibu
dengan balita mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif, pemenuhan gizi seimbang, dan
pencegahan penyakit infeksi. Selain itu, pemerintah daerah diharapkan untuk memperkuat program
intervensi gizi dan kesehatan anak di puskesmas maupun posyandu demi mendukung pencapaian tujuan

penurunan stunting secara nasional.
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